
BAB III
METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian ini adalah tipe kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan proses

penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur

analisis statistic atau cara kuantifikasi lainnya. Penelitian kualitatif didasarkan pada

upaya membangun pandangan mereka yang diteliti yang rinci, dibentuk dengan kata-

kata, gambaran holistic dan rumit. Menurut Jane Richie (dalam Moleong, 2007 : 6)

penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia social, dan perspektifnya di

dalam dunia perilaku, dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan tentang

manusia yang diteliti.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara

holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan metode yang alamiah.
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B. Fokus Penelitian

Dengan berbagai fenomena permasalahan tenaga kerja yang bekerja di luar negeri,

maka fokus penelitian ini adalah bagaimana pola dan jaringan komunikasi yang

dialami TKI purna dalam keluarga dan kelompok pergaulan dan faktor-faktor apa

saja yang mendukukung untuk menjadi TKI.

C. Definisi Konseptual

1. Komunikasi Antar Pribadi dalam Keluarga

Komunikasi keluarga adalah komunikasi yang terjadi dalam sebuah keluarga,

yang merupakan cara seorang anggota keluarga untuk berinteraksi dengan

anggota lainnya, sekaligus sebagai wadah dalam membentuk dan

mengembangkan nilai-nilai yang dibutuhkan sebagai pegangan hidup. Terlihat

dengan jelas bahwa dalam keluarga adalah pasti membicarakan hal-hal yang

terjadi pada setiap individu, komunikasi yang dijalin merupakan komunikasi

yang dapat memberikan suatu hal yang dapat diberikan kepada setiap anggota

keluarga lainnya.

2. Komunikasi Antar Pribadi dalam Kelompok

Michael Burgoon (dalam Wiryanto, 2005) mendefinisikan komunikasi

kelompok sebagai interaksi secara tatap muka antara tiga orang atau lebih,

dengan tujuan yang telah diketahui, seperti berbagi informasi, menjaga diri,

pemecahan masalah, yang mana anggota-anggotanya dapat mengingat
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karakteristik pribadi anggota-anggota yang lain secara tepat. Dalam komunikasi

kelompok, juga melibatkan komunikasi antarpribadi.

3. Kelompok Pergaulan

Dalam kelompok pergaulan seorang anak akan bertemu dengan orang lain yang

masing-masing memiliki kedudukan yang relatif sama dan memiliki ikatan

yang juga erat. Dengan adanya hal ini maka suatu saat mereka akan dihadapkan

dengan suatu permasalahan yang kemudian mereka musyawarahkan, dari

proses tersebut maka seorang anak akan dapat belajar menghargai pendapat

oarang lain dan juga akan menyesuikan pendapatnya dengan pendapat oarang

lain.

4. TKI

Tenaga Kerja Indonesia yang selanjutnya disebut dengan TKI adalah setiap

warga negara Indonesia yang memenuhi syarat untuk bekerja di luar negeri

dalam hubungan kerja untuk jangka waktu tertentu dengan menerima upah.

Sedangkan TKI purna merupakan sebutan untuk TKI yang sudah pulang atau

kembali ke Indonesia.

5. Pola Komunikasi

Pola komunikasi adalah cara kerja yang terdiri dari unsur-unsur terhadap suatu

gejala arah perilaku dan dapat dipakai untuk menggambarkan atau

mendeskripsikan gejala arah perilaku itu sendiri.
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6. Jaringan Komunikasi

Jaringan komunikasi adalah penggambaran ”who say to whom” (siapa berbicara

kepada siapa) dalam suatu sistem sosial. Jaringan komunikasi menggambarkan

komunikasi interpersonal, dimana terdapat pemuka-pemuka opini dan pengikut

yang saling memiliki hubungan komunikasi pada suatu topik tertentu, yang

terjadi dalam suatu sistem sosial tertentu seperti sebuah desa, sebuah organisasi,

ataupun sebuah perusahaan.

D. Informan Penelitian

Penelitian kualitatif pada umumnya mengambil jumlah informan yang lebih kecil

dibandingkan dengan bentuk penelitian lainnya. Unit analisis dalam penelitian ini

adalah individu atau perorangan. Penentuan informan pada penelitian ini

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber

data dengan pertimbangan tertentu.

Beberapa kriteria untuk menentukan informan menurut Spradly dalam Faisal (1990

: 57) adalah sebagai berikut:

1. Subyek yang telah lama dan intensif menyatu dengan suatu kegiatan atau

medan aktivitas yang menjadi sasaran atau perhatian penelitian dan ini

biasanya ditandai dengan suatu kemempuan memberikan informasi di luar

kepala tentang suatu yang akan ditanyakan.

2. Subyek yang masih terkait secara penuh dan aktif pada lingkungan atau

kegiatan yang menjadi sasaran penelitian.
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3. Subyek yang mempunyai cukup banyak waktu atau kesempatan untuk

dimintai informasi.

4. Subyek yang dalam memberikan informasi tidak cenderung diolah atau

dikemas terlebih dahulu, mereka relatif lugu dalam memberikan informasi.

5. Subyek yang sebelumnya tergolong asing dalam penelitian.

Berdsarkan kriteria diatas maka informan untuk data primer yang dipilih dalam

penelitian ini adalah pelaku komunikasi antara keluarga, kelompok pergaulan, dan

TKI purna yang berjumlah 14 orang, yaitu 7 TKI purna (informan utama) dan 7

informan pendamping (teman dan keluarga).

E. Sumber Data

Menurut Umar (dalam Koestoro dan Basrowi, 2006 : 138) secara umum data

diartikan sebagai suatu fakta yang digambarkan lewat angka, symbol, kode dan lain-

lain. Sedangkan menurut Soeratno dan Arsyad (dalam Koestoro dan Basrowi, 2006 :

138) data adalah semua hasil observasi atau pengukuran yang telah dicatat untuk

suatu keperluan tertentu.

Sumber data pada penelitian ini terdiri dari:

1. Data Primer

Data primer adalah sumber data utama dalam penelitian yang berasal dari

subjek. Berbentuk apa yang diteliti, dan berapa banyaknya data. Data yang

diperoleh dari informan melalui wawancara secara langsung dan dari catatan
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di lapangan yang relevan dengan masalah yang sedang diteliti dengan tujuan

sebagai tambahan informasi.

Pada data primer ini, sumber penelitian berasal dari keluarga, kelompok, dan

TKI yang sama-sama menjadi pelaku komunikasi.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain atau tidak langsung

diperoleh peneliti dari objek penelitian. Data sekunder biasanya berupa data

dokumentasi atau laporan yang telah tersedia (Koestoro dan Basrowi, 2006 :

139).

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data disini bearti pencarian sumber-sumber, penentuan akses ke

sumber-sumber dan akhirnya mempelajari dan mengumpulkan informasi.

Untuk memperoleh data yang lengkap, akurat dan dapat dipertanggungjawabkan

kebenaran ilmiahnya, penulis mempergunakan pengumpulan data sebagai berikut:

1. Wawancara mendalam, menurut Prabowo (dalam Koestoro dan Basrowi,

2006 : 140) wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara

menanyakan sesuatu kepada seseorang responden, caranya adalah dengan

bercakap-cakap secara tatap muka.

Wawancara digunakan apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui

hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya

sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini berdasarkan diri pada laporan
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tentang diri sendiri atau self report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan

dan atau keyakinan pribadi. Hadi (dalam Koestoro dan Basrowi, 2006 : 14)

mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti dalam

menggunakan metode interview adalah sebagai berikut:

a. Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang dirinya

sendiri.

b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar dan

dapat dipercaya.

c. Bahwa interpretasi subyek tentang pernyataan yang diajukan peneliti

kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti.

Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data adalah para TKI purna yang

terlibat langsung komunikasi dalam masyarakat.

2. Observasi, yaitu metode atau cara-cara menganalisis secara sistematis

mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau

kelompok secara langsung (Ngalim Poerwanto dalam Koestoro dan Basrowi,

2006 : 144-145). Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara

langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih

luas tentang permasalahan yang diteliti. Observasi ini dilakukan dengan

tujuan untuk mengetahui secara langsung tentang bagaimana pola dan

jaringan komunikasi TKI purna.

3. Dokumentasi, yaitu suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-

catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti sehingga akan
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diperoleh data yang lengkap, teknik ini digunakan untuk mengambil data yang

sudah ada.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang sering digunakan adalah analisis kualitatif. Analisis data

kualitatif digunakan untuk menjelaskan, mendeskripsikan serta menafsirkan hasil

penelitian dnegna susunan kata dan kalimat sebagai jawaban atas permasalahan

yang diteliti. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis

kualitatif, yang meliputi tiga tahapan sebagai berikut (Moleong, 2005 : 288):

1. Reduksi data

Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang muncul catatan

tertulis dari lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk aplikasi yang

meragamkan, mengelompokkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu

dan mengorganisir data sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan

diverifikasi. Cara yang dipakai dalam reduksi data dapat melalui seleksi ketat

dari ringkasan atau uraian singkat dan menggolongkan ke dalam suatu pola

yang lebih luas.

2. Penyajian data (display data)

Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi yang tersusun dan

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan serta cara yang

utama bagi analisa kualitatif. Dalam display data ini sangat membutuhkan

kemampuan interpretatif yang baik pada si peneliti sehingga dapat menyajikan
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data secara lebih baik. Penyajian data dilakukan dengan menggunakan

kalimat-kalimat yang berisi penjelasan atau analisis terhadap hal-hal yang

dibahas dalam penelitian. Penyajian data (display data) dimaksudkan agar

lebih mempermudah bagi peneliti untuk dapat melihat gambaran secara

keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari data penelitian. Hal ini

merupakan pengorganisasian data ke dalam suatu bentuk tertentu sehingga

kelihatan jelas sosoknya lebih utuh. Data-data tersebut kemudian dipilih untuk

disortir menurut kelompoknya dan disusun sesuai dengan kategori yang

sejenis untuk ditampilkan agar selaras dengan permasalahan yang dihadapi,

termasuk kesimpulan-kesimpulan sementara diperoleh pada waktu data

direduksi.

3. Verifikasi

Pada penelitian kualitatif, verifikasi data dilakukan secara terus-menerus

sepanjang proses penelitian dilakukan. Sejak pertama memasuki lapangan dan

selama proses penelitian pengumpulan data, peneliti berusaha untuk

menganalisis dan mencari makna dari data yang dikumpulkan, yaitu mencari

pola, hubungan persamaan, hipotesis, dan selanjutnya dituangkan dalam

bentuk kesimpulan yang masih bersifat tentatif. Pada tahap ini peneliti

berusaha mencari arti benda-benda, mencatat keturunan, pola-pola, penjelasan

dan menarik kesimpulan atas objek penelitian yang dianalisis.


